Lebih Efisien dalam Klirens Bea Cukai dan Kebijakan Lebih Preferensial - Kualitas Perdagangan lintas Batas Guangxi Meningkat

Nanning, China (ANTARA/Xinhua-AsiaNet)- Saat ini, di Pelabuhan Youyiguan di Kota Pingxiang, Guangxi, truk bermuatan barang sedang melintasi perbatasan China-Vietnam. Dengan optimalisasi dan penyesuaian kebijakan masuk-keluar tahun ini, koridor perdagangan utama yang menghubungkan China dengan ASEAN dan seluruh dunia ini telah kembali ke suasana sebelumnya yang ramai dan semarak.

Karena perbedaan iklim, buah-buahan dari negara-negara ASEAN seperti Vietnam dan Thailand matang lebih awal, dan untuk Cina, bulan Maret adalah musim puncak impor buah. Buah-buahan adalah barang yang mudah rusak, menimbulkan persyaratan tinggi pada transportasi logistik, pergudangan, dan bea cukai. Menurut Huang Feifei, kepala Bagian I Pengawasan Bea Cukai Youyiguan, "Sementara melakukan pemeriksaan ketat, Bea Cukai juga menerapkan langkah-langkah seperti 'saluran hijau' untuk buah-buahan impor, izin pra-pesan '7*24 jam', dan pengujian laboratorium cepat. , yang secara substansial mempersingkat waktu bea cukai untuk impor buah ASEAN."

Dalam beberapa tahun terakhir, Guangxi dengan penuh semangat mendukung pembangunan infrastruktur pelabuhan perbatasan utama, termasuk lebih banyak pos pemeriksaan dan lokasi transfer kargo yang lebih besar. Di Pelabuhan Youyiguan, truk hanya membutuhkan waktu sekitar satu menit atau bahkan kurang untuk melewati pos pemeriksaan. Menurut Xia Gaofeng, Direktur Urusan Luar Negeri dan Biro Pelabuhan Komersial Chongzuo, "Kami telah menerapkan serangkaian langkah reformasi seperti bea cukai satu atap, bea cukai cerdas berbasis informasi sepenuhnya, 'tinjauan lanjutan dan izin barang impor dan ekspor , dan inspeksi pos pemeriksaan dan pelepasan', menghasilkan pengurangan waktu yang signifikan untuk izin bea cukai kendaraan."

Peningkatan efisiensi bea cukai benar-benar membuka potensi pelabuhan, sementara reformasi keuangan perbatasan Guangxi telah memberikan kemudahan yang besar untuk perdagangan lintas batas. Di China (Zona Percontohan Dongxing) Pusat Bisnis Mata Uang ASEAN, hanya beberapa langkah dari Pelabuhan Dongxing, layar elektronik raksasa menampilkan nilai tukar resmi RMB ke VDN. Saat ini, area tersebut telah merealisasikan pertukaran mata uang antara RMB dan VDN menggunakan kutipan langsung.

Reformasi keuangan di sepanjang perbatasan telah menguntungkan rakyat Cina dan Vietnam, dan perdagangan lintas batas menjadi lebih makmur. Dalam beberapa tahun terakhir, lembaga keuangan seperti Bank of Guilin telah secara berturut-turut melakukan transfer uang kertas RMB dan VDN lintas batas, dan keuangan lintas batas secara bertahap berkembang dari sekadar bisnis penyelesaian transaksi ke berbagai bidang.

Wang Yunxiao, Wakil Presiden Bank Guilin berkata, "Kami juga telah meluncurkan produk-produk pembiayaan khusus yang memakmurkan dan memperkaya perbatasan seperti 'Pinjaman Huibian', 'Pinjaman Hushi' dan 'Pinjaman Bianyi' untuk memenuhi kebutuhan keuangan penduduk perbatasan yang terlibat dalam perdagangan lintas negara. perdagangan perbatasan, perusahaan yang terlibat dalam pemrosesan bahan impor, dan pembeli."

Infrastruktur perbatasan Guangxi yang sangat baik adalah jaminan pemulihan perdagangan lintas batas yang cepat. Peningkatan jaringan listrik perbatasan telah menyebabkan lompatan dalam kapasitas pasokan listrik; percepatan pembangunan infrastruktur komunikasi perbatasan pada dasarnya telah mewujudkan jangkauan jaringan 4G; jaringan jalan raya yang terus meningkat, dan saluran logistik yang semakin lancar, dan sejenisnya. Infrastruktur perbatasan Guangxi benar-benar ditingkatkan karena upaya bersama dari banyak pihak.

Menurut Wu Xiaohui, Wakil Direktur Eksekutif Komite Manajemen Distrik Chongzuo Zona Perdagangan Bebas Percontohan Tiongkok (Guangxi), Pingxiang memiliki 13 kereta api lintas batas dan 22 jalur logistik jalan raya lintas batas, yang mampu menjangkau lebih dari 20 kota pusat utama di negara-negara ASEAN, dengan jaringan logistik meliputi Semenanjung Indo-Cina.

Untuk memfasilitasi investasi, perdagangan, ibu kota lintas batas, dan transportasi, Pemerintah Rakyat Daerah Otonomi Guangxi Zhuang baru-baru ini mengeluarkan rencana multi-cabang untuk lebih mempromosikan pendalaman reformasi dan memajukan upaya pembukaan.

Bai Lan, Deputi Direktur Tetap Zona Perdagangan Bebas Percontohan Office of China (Guangxi), memperkenalkan bahwa rencana tersebut meminta Zona Perdagangan Bebas Guangxi untuk sepenuhnya menerapkan daftar sistem manajemen nasional plus manajemen negatif pra-penetapan, dan menetapkan sistem manajemen pengawasan operasional dan pasca operasi yang sesuai dengan metode manajemen daftar negatif, dengan tetap mendorong keterbukaan telekomunikasi, internet, pendidikan dan bidang lainnya secara teratur, serta pengembangan bentuk dan bentuk baru yang gencar. model perdagangan luar negeri seperti e-commerce lintas batas, perdagangan lepas pantai, dan perdagangan digital.
Selain itu, dalam hal pengembangan terbuka dan eksplorasi dan inovasi, Zona Perdagangan Bebas Percontohan China (Guangxi) akan mempercepat eksplorasi pembukaan kelembagaan, membuat klaster proyek percontohan Perjanjian Kemitraan Ekonomi Komprehensif Regional (RCEP) yang dilaksanakan sesuai standar tinggi , tolok ukur terhadap aturan Perjanjian Komprehensif dan Progresif untuk Kemitraan Trans-Pasifik (CPTPP), dan melakukan uji coba percontohan dan uji tekanan risiko di bidang-bidang utama seperti perdagangan jasa, pembukaan keuangan, dan ekonomi digital.

Sumber: Komite Manajemen Percontohan Zona Perdagangan Bebas China (Guangxi).
